



A. Lokasi Penelitian 
      Lokasi penelitian dilakukan di Jl.Juanda Kecamatan Pandaan 
Kabupaten Pasuruan. 
B. Jenis Penelitian 
      Menurut Sugiyono (2013) metode survei yaitu penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 
adalah data sampel yang diambil dari populasi serta menggunakan 
kuisioner sebagai alat pokok dalam hal pengumpulan data. Metode survey 
digunakan untuk mendapatkan data dari mengedarkan kuisioner. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode survei yang termasuk 
dalam metode kuantitatif, dimana metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode yang sistematis terhadap bagian dan fenomena 
serta hubungan-hubungannya, metode ini digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan guna untuk mengetahui 
informasi tentang pengaruh kepuasan dan kepercayaan konsumen terhadap 




C. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel 
      Menurut Sugiyono (2015) Populasi adalah subyek atau obyek yang 
memiliki karakteristik tertentu dan memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditetapkan oleh peneliti berdasarkan tujuan dan kesesuaian dengan 
fenomena yang akan diteliti. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah konsumen ritel e-commerce shopee yaitu warga jl.juanda pandaan. 
Sampel merupakan  bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono,2015). Sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini ditentukan secara bebas oleh peneliti. Pedoman penentuan 
sample yang dikemukakan Roscoe (1975) dalam Widayat (2004) 
penentuan ukuran sampel sebaiknya berkisar antara 30 sampai 500. Oleh 
sebab itu dalam penelitian ini ditetapkan jumlah sampel sebanyak 120 
orang. 
Menurut Sugiyono (2015) purposive sampling adalah teknik untuk 
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu 
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 
Penggunaan teknik ini mempermudah menentukan sampel yang di 
tentukan sesuai dengan keinginan peneliti. 
Adapun kriteria sampel ialah : 
a. Responden minimal usia 16 tahun 





A. Definisi operasional 
      Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015).  
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel dependen 
yaitu minat beli ulang dan variabel independen yaitu kepuasan dan 
kepercayaan konsumen.. Berdasarkan teori yang dijelaskan sebelumnya 
dapat diketahui definisi operasional variabel, indikator dan pengukurannya 
ada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Definisi dan Indikator 
Definisi variabel Definisi 
Operasional 
Indikator 
Minat beli ulang 
merupakan perilaku 
yang muncul sebagai 


























melakukan pembelian di ritel e-
commerce shopee  
 
bersedia menyarankan ke orang 
lain untuk membeli di shopee 
 
1. konsumen melihat informasi 
shopee dari penilaiaan rating 
dan komentar yang di berikan 
oleh para konsumen 
 
2. melihat informasi kelebihan 
berbelanja di shopee di 
bandingkan dengan ritel e-
commerce yang lain 
 
konsumen akan selalu 
membandingkan shopee dengan 
ritel e-commerce yang lain. Jika 
konsumen merasa shopee lebih 
unggul dari e-commerce lain maka 






pelanggan yang merasa 
puas secara positif 
mempengaruhi arus kas 
masa depan perusahaan 














d. Keamanan  
konsumen  merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan shopee 
sesuai dengan harapan 
 
konsumen puas dengan harga yang 
ditawarkan shopee 
 
konsumen merasakan produk yang 




konsumen akan merasa puas 









yang dimiliki oleh 
konsumen dan semua 
kesimpulan yang 
dibuat konsumen 
tentang objek, atribut, 
dan manfaatnya 

















Kualitas jasa yang diberikan oleh 
shopee sesuai dengan apa yang 
ditawarkan perusahaan dan 
informasi yang didapatkan oleh 
pelanggan. 
 
shopee berusaha agar setiap 
konsumen mendapatkan apa yang 
mereka inginkan dan sesuai dengan 
ekspektasi. 
 
Shopee mampu memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada 
konsumen dan memenuhi segala 
keinginan konsumennya 
Sumber : Kotler dan keller (2009), Mowen dan Minor (2002) 
B. Pengukuran Variabel 
      Teknik pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
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(Sugiyono, 2010). Pada skala ini peneliti memberikan nilai atau skor pada 
setiap respon jawaban berupa tabel 3.2 Sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Skala Likert 
Jawaban Nilai 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Netral 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
  Sumber : Sugiyono (2010) 
C. Jenis dan Sumber Data 
      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Menurut Sugiyono (2015) sumber data primer adalah data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan data primer 
dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuisioner dengan pihak-
pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Sumber data 
yang diperoleh yaitu mengenai pendapat responden tentang pengaruh 
kepuasan dan kepercayaan konsumen terhadap minat beli ulang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan kuesioner (angket).  Menurut Sugiyono (2015) kuesioner (angket) 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 
Kuisoner yang dibagikan kepada Konsumen ritel e-commerce shopee yaitu 
warga Jl.juanda pandaan, dengan cara kuisoner dibagikan melalui media 
offline maupun online dengan mengirimkan link kuisoner kepada 
konsumen yang pernah melakukan pembelian di ritel e-commerce shopee 
lebih dari satu kali. 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
      Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015). Kuisioner dikatakan 
valid jika mengukur apa yang seharusnya diukur dengan butir-butir 
pertanyaan yang mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari nilai korelasi adalah 
korelasi Pearson Product Moment yang dirumuskan sebagai berikut 
(Lupiyoadi & Ikhsan, 2015). 
𝑟𝑥𝑦 =
Ν∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 −  (∑𝑌)2]
 
Keterangan :  
rxy = Koefisien korelasi antara butir dengan jumlah skor 
X = Skor butir 
Y = Jumlah skor 
N =   Banyaknya sampel.  
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Untuk uji validitas penelitian ini menggunakan SPSS. dengan 
membandingkan nilai r hitung (correlated item – total correlation) 
dengan nilai r tabel. Jika r hitung > dari r tabel berarti pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. Jika r hitung <  dari r tabel berarti pernyataan 
tersebut dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
      Reliabilitas merupakan suatu indikator yang dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data (Sugiyono, 2010). Uji 
reliabilitas dilakukan untuk menunjukan konsistensi hasil pengukuran 
yang sama meskipun dilakukan pada waktu yang berbeda. Dalam 
penelitian ini menggunaka metode rumus Alpha Cronbach sebagai 
berikut 









R =   Indeks reliabilitas 
K =   Banyaknya butir pertanyaan 
∑ σb
2  =   Jumlah varians butir 
σt
2 =   Varians total 
Kreteria pengujiannya adalah apabila nilai reliabilitas instrumen lebih 




F. Teknik Analisis Data 
a. Rentang Skala 
      Menurut Sugiyono (2012) kriteria penentuan kecenderungan 
jawaban responden ditentukan berdasarkan rata-rata nilai jawaban 
yang dihitung menggunakan rentang skala. Adapun rumus tentang 
skala sebagai berikut: 





RS  = Rentang skala 
n = Jumlah sampel 
m = Jumlah alternatif jawaban tiap item 
  sumber: umar (2000) 




Data yang diperoleh kemudian diubah melalui penilaian dari 
setiap pernyataan  jawaban responden setelah itu hasil tersebut 
dikelompkkan untuk diambil kesimpulan masing – masing variabel 







Tabel 3.3 Rentang Skala 
Rentang Skala Kepuasan  Kepercayaan 
Konsumen 
Minat beli ulang 






216 – 311 Tidak Puas  Tidak Percaya Tidak Berminat  
312 – 407 Cukup Puas Cukup Percaya  Cukup Berminat 
408 – 503 Puas Percaya Berminat 
504 – 600 Sangat Puas Sangat Percaya Sangat Berminat 
 Sumber : Umar (2000) 
b. Analisis Regresi Berganda 
      Menurut Sugiyono (2015) regresi linier berganda digunakan oleh 
peneliti bila penelitian bermaksut meramalkan bagaimana keadaan 
naik turunnya variabel dependen, bila dua variabel independen 
sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi (naik turunnya nilai). 
Teknik analisis regresi linier berganda menentukan hubungan antara 
variabel independen yaitu kepuasan (X1) dan kepercayaan konsumen 
(X2) terhadap minat beli ulang  (Y)  dengan model yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
Y =  a + 𝑏1𝑋1+ 𝑏2𝑋2 + e 
Sumber : Sugiyono (2015) 
Keterangan : 
Y   : Minat Beli Ulang 
a  : Konstanta 
b1b2  : Koefisien Regresi 
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x1  : Kepuasan Konsumen 
x2  : Kepercayaan Konsumen 
e  : Error term (residual) 
 
 
G. Uji Asumsi Klasik 
      Model regresi linear berganda dapat dicapai bila memenuhi uji asumsi 
klasik (uji prasyarat analisis) yang terdiri dari : 
a. Uji Normalitas 
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov, 
jika signifikan diatas 0,5 maka data distribusi normal (Ghozali, 
2011). 
b. Uji MultiKolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas. Pendeteksi 
terhadap multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
variance inflating factor (VIF) dari hasil analisis regresi, jika VIF 
lebih besar dari 10 maka terdapat gejala multikolinieritas yang 
tinggi, namun jika VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat 
gejala multikolinierlitas (Ghozali, 2011). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varience dan residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2011). Model regresi 
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastistas dan ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastistas 
yaitu dengan menggunakan uji glejser. Gejala heteroskedastistas 
terjadi apabila nilai signifikannya kurang dari 0.05. 
d. Uji Autokorelasi 
        Sugiyono (2010) menyatakan bahwa uji autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah ada hubungan linier antara error serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu (data time series) dan 
Untuk menguji atau mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi 
digunakan Uji Durbin - Watson. Nilai Durbin – Watson kemudian 
dibandingkan dengan nilai d −tabel. Hasil perbandingan akan 
menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut: 
1. jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif. 
2. jika d > (4 – dl), berarti terdapat autokorelasi negatif. 
3. jika  du< d < (4 – dl), berarti tidak terdapat autokorelasi. 
4. jika dl < d < du atau (4 – du), berarti tidak dapat disimpulkan. 
H. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
      Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Dalam pengujian ini ingin diketahui 
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apakah jika secara terpisah, suatu variabel indepen akan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
a) Kepuasan 
1. Apabila t hitung lebih besar dari t tabel, maka H1 diterima. 
mempunyai arti bahwa variabel kepuasan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat beli ulang 
2. Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka H1 ditolak. 
mempunyai arti bahwa variabel kepuasan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli ulang 
b) Kepercayaan konsumen 
1. Apabila t hitung lebih besar dari t tabel, maka H2 diterima. 
mempunyai arti bahwa variabel kepercayan konsumen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli ulang 
2. Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka H2 ditolak. 
mempunyai arti bahwa variabel kepercayaan konsumen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli 
ulang. 
b. Uji Determinasi (R2) 
      Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 
konstribusi yang ditimbulkan variabel X terhadap Y. Interprestasi dari 
pengaruh yang ditimbulkan X terhadap Y yaitu 0 sampai 1, dimana 
semakin mendekati 1 berarti x dan Y berpengaruh semakin kuat, dan 
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sebaliknya jika mendekati 0 maka pengaruh x terhadap y semakin 
lemah (Sugian Sugiarto, 2006:259). Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 23.  
 
